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ABSTRAK

Di Indonesia, prevalensi infeksi cacing masih tinggi, berkisar antara 2,5%
hingga 62%, terutama pada anak-anak usia prasekolah dan sekolah dasar.
Pemerintah rutin melaksanakan program pemberian obat cacing massal untuk
anak sekolah dan balita, namun angka cacingan masih tinggi di beberapa daerah.
Keberhasilan program tidak hanya bergantung pada tenaga kesehatan, tetapi juga
pada peran orang tua, terutama ibu, dalam memastikan anak menerima dan
mengonsumsi obat cacing dengan benar. Orang tua dengan tingkat pendidikan dan
pengetahuan yang rendah mengenai cacingan sering kali mengambil tindakan
yang keliru. Desa Sukamanah merupakan desa di Kecamatan Cigalontang yang
menempati peringkat ketiga dalam jumlah sasaran pemberian obat cacing pada
balita. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
tingkat pengetahuan penggunaan obat cacing pada Ibu balita di Desa Sukamanah
Kecamatan Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Metode pengambilan sampel dari 439 populasi ibu balita berdasarkan
rumus slovin didapatkan sampel sebanyak 82 responden, sampel diambil secara
purposive sampling, dimana responden dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang
relevan dengan tujuan penelitian. Tipe data yang digunakan adalah Data Primer,
yang diperoleh dan diukur secara langsung dari responden. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan cara survey dengan menggunakan kuesioner. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan
persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu balita
mengenai penggunaan obat cacing di Desa Sukamanah Kecamatan Cigalontang
Kabupaten Tasikmalaya berada pada kategori cukup sebanyak 60,97%. Tingkat
pengetahuan berdasarkan karakteristik responden berada pada kategori cukup,
yaitu berdasarkan karakteristik umur sebanyak 57,8%, berdasarkan pendidikan
sebanyak 65,6%, serta berdasarkan pekerjaan sebanyak 58,7%. Temuan ini
menunjukkan bahwa ibu balita telah memiliki pemahaman dasar mengenai
penggunaan obat cacing, namun masih diperlukan peningkatan edukasi agar
penggunaan obat cacing dapat dilakukan secara tepat, aman, dan efektif.

Kata Kunci: pengetahuan, obat cacing, ibu rumah tangga.
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ABSTRACT

In Indonesia, the prevalence of helminth infections remains high, ranging
from 2.5% to 62%, particularly among preschool- and elementary school-aged
children. The government regularly implements mass deworming programs for
schoolchildren and toddlers, yet rates of intestinal parasitic infections remain
high in some areas. The success of these programs depends not only on health
workers but also on the role of parents especially mothers in ensuring that
children receive and take the deworming medication correctly. Parents with low
levels of education and knowledge about parasitic infections often take the wrong
actions. Sukamanah Village is a village in Cigalontang Subdistrict that ranks
third in the number of toddlers targeted for deworming. Therefore, this study aims
to determine the level of knowledge regarding the use of deworming medication
among mothers of toddlers in Sukamanah Village, Cigalontang Subdistrict,
Tasikmalaya Regency.

This study employs a quantitative descriptive approach. The sample was
drawn from a population of 439 mothers of toddlers using the Slovin formula,
resulting in a sample size of 82 respondents. The sample was selected through
purposive sampling, where respondents were selected based on inclusion criteria
relevant to the research objectives. The data used is primary data, which was
obtained and measured directly from the respondents. Data collection was
conducted through a survey using a questionnaire. The data obtained were
analyzed descriptively using frequency distributions and percentages.

The results of the study show that the level of knowledge among mothers of
toddlers regarding the use of deworming medication in Sukamanah Village,
Cigalontang Subdistrict, Tasikmalaya Regency, falls into the “adequate”
category 60.97%. Knowledge levels based on respondent characteristics were in
the “adequate” category: 57.8% based on age, 65.6% based on education, and
58.7% based on occupation. These findings indicate that mothers of toddlers
already have a basic understanding of deworming medication use; however,
further education is still needed to ensure that deworming medication is used
appropriately, safely, and effectively.

Keywords: knowledge, deworming medicine, housewives.
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